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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kecakapan hidup atau “life skills” mengacu pada beragam kemampuan 

yang diperlukan untuk menempuh kehidupan yang penuh kesuksesan dan 

kebahagiaan, seperti kemampuan berkomunikasi yang efektif, kemampuan 

bekerja sama, menjadi warga negara yang bertanggung jawab, memiliki 

kecakapan untuk bekerja, memiliki karakter, dan cara-cara berfikir analitis dan 

logis dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah hidup dan kehidupan. 

Konsep kecakapan hidup mempunyai makna yang sama dengan 

kompetensi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sukmadinata (2004 : 29 - 30) bahwa 

secara umum kompetensi mempunyai makna yang hampir sama dengan 

kecakapan hidup atau “life skills”, yaitu kecakapan-kecakapan, keterampilan 

untuk menyatakan, memelihara, menjaga dan mengembangkan diri. Kecakapan 

dan keterampilan-keterampilan tersebut tidak hanya bersangkutan dengan aspek 

fisik-biologis, tetapi juga aspek intelektual, sosial dan afektif (perasaan, sikap dan 

nilai). 

Salah satu unsur kecakapan hidup tersebut adalah kemampuan literasi. 

Literasi adalah sekumpulan kecakapan yang dimiliki atau ada pada seseorang. 

Rustaman (2003) menyebutkan bahwa kemampuan literasi merupakan 

kemampuan menganalisis masalah, memberikan alasan, mengkomunikasikan 

gagasan secara efektif dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah secara fleksibel 

sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.   

 Kecakapan dan keterampilan-keterampilan yang terintegrasi dalam literasi 

tersebut dapat diamati dan diukur. Pengukuran tersebut bertujuan sebagai bahan 

evaluasi untuk upaya perbaikan-perbaikan. Sekolah misalnya, karena sekolah 

merupakan tempat terjadinya proses penerimaan pembelajaran tentang kecakapan-

kecakapan tersebut. Bedasarkan latar belakang akan pentingnya literasi bagi 

kehidupan manusia tersebut maka banyak berdiri lembaga penelitian baik pada 
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nasional maupun internasional yang berdedikasi pada bidang tersebut, salah 

satunya adalah The Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

dinaungi oleh The Organization for Economic Co-operation and Development 

(OECD). Program tersebut bertujuan untuk memfasilitasi informasi komparasi 

tentang capaian kemampuan literasi siswa negara-negara partisipannya.  

Berdasarkan hasil The Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2000, 2003 dan 2006 skor literasi sains siswa Indonesia usia 15 

tahun berturut-turut adalah 393, 395 dengan skor rata-rata semua negara peserta 

500 dan simpangan baku 100 (Ekohariadi, 2009). Pada PISA 2009 skor siswa 

Indonesia adalah 383 dengan rerata skor negara peserta adalah 501 (OECD, 2010) 

dan PISA 2012 dengan skor 382, berada di peringkat 64 dari 65 negara peserta 

(okezone.com). Rendahnya skor perolehan siswa Indonesia mencerminkan 

rendahnya prestasi belajar IPA siswa Indonesia (Ekohariadi, 2009) dengan rata-

rata sekitar 34% untuk konteks (Firman, 2007). Hasil capaian tersebut 

mengindikasikan bahwa rata-rata kemampuan sains siswa Indonesia baru sampai 

pada kemampuan mengingat dan mengenali pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta 

sederhana tetapi belum mampu untuk mengkomunikasikan dan mengaitkan 

berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan 

abstrak (Sudiatmiko, 2012). Penilaian PISA berorientasi ke masa depan, yaitu 

menguji kemampuan untuk menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka 

dalam menghadapi kehidupan nyata. Tidak semata-mata mengukur kemampuan 

sebagaimana dalam kurikulum sekolah, sehingga dapat membantu meningkatkan 

pendidikan dan menyiapkan generasi muda yang lebih baik ketika mereka 

memasuki kehidupan dewasa yaitu menjadi orang yang literate (Sudiatmiko, 

2012).  

Mempersiapkan siswa yang melek sains adalah penting untuk masa 

depannya sebagai generasi pemimpin masa depan. American Association for the 

Advancement of Science (AAAS, 1993) menyatakan bahwa nasib ekonomi dan 

lingkungan dunia sebagian besar tergantung seberapa bijaksana masyarakat 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bybee dan Fuchs (2006 dalam 

Chabalengula, et al., 2008) juga menyatakan bahwa melalui ilmu pengetahuan, 
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masyarakat dapat belajar tidak hanya bagaimana membuat keputusan tentang 

penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga untuk menilai penerapan 

dan efek dari penemuan-penemuan ilmiah dan teknologi. Dengan demikian 

literasi sains siswa adalah bagian penting dalam pendidikan sains dalam rangka 

mempersiapkan siswa sebagai SDM yang sejahtera di masa depannya. Oleh 

karenanya menjadi penting pula untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang 

literasi sains siwa. 

Siswa yang terlibat dalam tes literasi sains PISA dibedakan menjadi siswa 

laki-laki dan siswa perempuan. Siswa pada masing-masing gender memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, baik secara fisiologis maupun psikologis 

(Purwanto, 1996). Oleh karena itu, gender yang merupakan salah satu komponen 

yang terdapat dalam studi PISA yaitu pada angket siswa dan sekolah (OECD, 

2007). Di dalam hasil PISA tahun 2006 juga dipaparkan bahwa faktor perbedaan 

gender juga dapat mempengaruhi capaian literasi sains siswa (OECD, 2007). 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan masalah capaian 

literasi sains berdasarkan perbedaan gender, salah satunya adalah tentang 

perbandingan capaian literasi sains siswa di beberapa Negara Asia yang 

menunjukkan bahwa pada umumnya siswa laki-laki sedikit berada di atas 

perempuan, misalnya di Jepang (550 : 546), Korea (546 : 527), Macao-Cina (529 : 

521). Kebalikannya, di Thailand (25 : 423), dan di Hongkong (538 : 541) siswa 

perempuan lebih unggul dibandingkan siswa laki-laki (Yusuf, 2008). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2009) juga menyatakan bahwa 

kemampuan berkomunikasi siswa perempuan lebih unggul dibandingkan dengan 

siswa laki-laki. Oleh karena itu, perbedaan gender juga merupakan salah satu 

komponen yang dapat mempengaruhi capaian literasi seseorang. 

 Keberhasilan anak juga dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan 

orang tua (Suardiman, 1988). Latar belakang pendidikan orang tua yang tinggi 

dan baik akan sangat membantu proses belajar anaknya. Latar belakang 

pendidikan orang tua sangat penting dan besar pengaruhnya bagi proses belajar 

anak. Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-

cita yang tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya. Cita-cita dan dorongan 
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ini akan mempengaruhi sikap dan perhatiannya terhadap keberhasilan pendidikan 

anak-anaknya di sekolah. Keberhasilan pendidikan seorang anak, tidak hanya 

menyangkut prestasi belajar tetapi juga dengan sikap, perilaku kehidupan sehari-

hari, dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah bagaimana cara 

orang tua mengarahkan cara belajar anaknya.  

  Peran orang tua dalam pendidikan adalah memberikan bimbingan, arahan 

dan dorongan yang merupakan kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 

orang tua terhadap anak, sebaliknya apabila dorongan atau motivasi dari orang tua 

yang acuh tak acuh baik disengaja ataupun yang tidak disengaja akan tetap 

mempengaruhi aspirasi anak terhadap pendidikan. Cole (dalam Aswandi Bahar, 

1989) menyatakan bahwa dorongan dan sifat acuh tak acuh orang tua baik sengaja 

maupun tidak sengaja akan tetap mempengaruhi aspirasi anak terhadap 

pendidikan. Semakin banyak anak merasakan adanya dari orang tuanya maka 

akan semakin besar pula pengaruhnya terhadap aspirasi anak tersebut dalam 

pendidikan. 

 Intensitas belajar merupakan frekuensi belajar yang dilakukan siswa 

selama kurun waktu tertentu untuk memperoleh pengalaman secara maksimal 

(Hudoyo, 1998). Selama belajar tersebut siswa mempunyai keunikan dalam 

intensitas belajarnya disesuaikan dengan selera dan kondisi masing-masing. 

Prestasi belajar yang maksimal dicapai dengan intensitas belajar yang sistematis, 

yaitu efektif dan efisien. Faktor lain yang dapat meningkatkan intensitas belajar 

siswa adalah adanya motivasi belajar. Selain itu, pembelajaran sains di sekolah 

juga akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan sains, berupa 

penguasaan dan kepemilikan literasi sains siswa, atau dengan kata lain kualitas 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa merupakan variabel yang 

sangat penting untuk mendukung pencapaian kepemilikan literasi sains oleh 

siswa. Dalam pembelajaran sains proses pembelajaran, asesmen dan evaluasi 

merupakan aspek yang sangat penting. 

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa literasi merupakan hal yang 

penting untuk diketahui, diamati, diukur dan diteliti, maka dilakukan penelitian 

dengan menggunakan kerangka PISA. PISA 2006 dijadikan kerangka dalm 
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penelitian, karena dibandingkan dengan PISA di tahun-tahun sebelum dan 

setelahnya, PISA 2006 menjadikan literasi sains sebagai domain utama yang 

diteliti (OECD, 2006 : 3). Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih terarah 

dan sesuai dengan bidang keilmuan yang diemban maka penulis hanya meneliti 

literasi sains pada konten Biologi saja. Sesuai kerangka kerja asesmen PISA, pada 

penelitian ini pun digunakan subjek penelitian pada anak berusia 15 tahun lebih. 

Dengan tujuan secara umum untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains 

siswa yang berusia 15 tahun di Medan maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X SMA Negeri di Medan dan 

Mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan Berdasarkan Kerangka 

PISA Tahun 2006 Pada Konten Pengetahuan Biologi”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan, antara lain : 

1. Setiap orang harus memiliki tingkat literasi sains tertentu agar dapat bertahan 

hidup di alam maupun di tempatnya bekerja. 

2. Rendahnya skor perolehan literasi sains siswa Indonesia. 

3. Kemampuan siswa baru pada tahap mengingat dan mengenali pengetahuan 

ilmiah sederhana tetapi belum mampu untuk mengaitkan dan menerapkan 

konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Kurangnya tanggung jawab dan kepedulian siswa mengenai diri, lingkungan 

sosial dan masyarakat sekitarnya. 

5. Instrumen penilaian hasil belajar yang dikembangkan oleh guru kurang 

mengaitkan substansi dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. 

6. Siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik 

seperti soal-soal pada PISA. 
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1.3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar permasalahan tidak meluas dan menyimpang, 

penulis melihat perlu untuk membatasi masalah yang akan dikaji, yaitu : 

1. Kemampuan literasi sains siswa dilihat dari persentase total jawaban benar 

siswa pada setiap item soal kemudian dideskripsikan berdasarkan 

tingkatan sekolah. 

2. Kerangka PISA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aspek literasi 

sains PISA 2006 yang hanya dibatasi pada aspek kompetensi ilmiah dan 

sikap terhadap sains. 

3. Soal literasi sains PISA sebanyak 35 butir soal yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari Take the Test : Sample Questions from OECD’s 

PISA Assesment yang hanya mengandung konten pengetahuan Biologi 

saja.  

4. Faktor-faktor yang berhubungan dengan literasi sains siswa, yaitu latar 

belakang pendidikan formal orang tua, intensitas belajar sains, dan 

pembelajaran sains biologi di sekolah. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada kerangka yang digunakan dalam penelitian literasi 

sains ini, rumusan masalah tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Medan 

dan Mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan berdasarkan 

kerangka PISA 2006 dalam merespon soal-soal literasi sains PISA konten 

pengetahuan Biologi? 

2. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Medan 

dan Mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan pada 

kemampuan mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti-bukti ilmiah? 
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3. Apakah perbedaan gender berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains 

siswa kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan Biologi 

Unimed? 

4. Bagaimana hubungan latar belakang pendidikan formal orang tua dengan 

literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan 

Biologi Unimed? 

5. Bagaimana hubungan intensitas belajar sains dengan literasi sains siswa 

kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan Biologi Unimed? 

6. Bagaimana hubungan pembelajaran sains di sekolah dengan literasi sains 

siswa kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan Biologi 

Unimed? 

7. Bagaimana hubungan latar belakang pendidikan formal orang tua, 

intensitas belajar sains, dan pembelajaran sains di sekolah secara bersama-

sama dengan literasi sains kelas X SMA Negeri se-kota Medan dan 

mahasiswa Jurusan Biologi Unimed? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Medan 

dan Mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan berdasarkan 

kerangka PISA 2006 dalam merespon soal-soal literasi sains PISA konten 

pengetahuan Biologi. 

2. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Medan 

dan Mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Medan pada 

kemampuan mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti-bukti ilmiah 

3. Apakah perbedaan gender berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains 

siswa kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan Biologi 

Unimed. 
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4. Bagaimana hubungan latar belakang pendidikan formal orang tua dengan 

literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan 

Biologi Unimed. 

5. Bagaimana hubungan intensitas belajar sains dengan literasi sains siswa 

kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan Biologi Unimed. 

6. Bagaimana hubungan pembelajaran sains di sekolah dengan literasi sains 

siswa kelas X SMA Negeri di Medan dan mahasiswa Jurusan Biologi 

Unimed. 

7. Bagaimana hubungan latar belakang pendidikan formal orang tua, 

intensitas belajar sains, dan pembelajaran sains di sekolah secara bersama-

sama dengan literasi sains kelas X SMA Negeri se-kota Medan dan 

mahasiswa Jurusan Biologi Unimed. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah wawasan tentang literasi sains baik bagi peneliti, guru 

maupun pengelola pendidikan.  

b. Memperoleh gambaran tentang literasi sains siswa yang berusia 15 

tahun. 

c. Sebagai bahan pertimbangan, landasan empiris maupun kerangka 

acuan bagi penelitian pendidikan selanjutnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, memberi peluang untuk diuji dan mengetahui literasi 

sainsnya. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan atau kritik konstruktif untuk dapat 

menetukan dan melakukan upaya yang efektif dan efisien untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan literasi sains siswa. 

c. Bahan bagi sekolah/lembaga, yaitu sebagai bahan masukan atau kritik 

konstruktif untuk dapat menentukan kebijakan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pendidikan. 


